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Abstrak 

Bencana menyebabkan kerawanan pangan yang membahayakan status gizi dan kesehatan kelompok 

rentan sehingga pengoptimalan makanan darurat bergizi tinggi perlu dilakukan. Di sisi lain, 

pemanfaatan pangan lokal yang kurang optimal disebabkan oleh rendahnya pengetahuan masyarakat. 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat daerah 

rawan bencana dalam pengolahan makanan darurat serta mengetahui gambaran status gizi masyarakat 

pasca bencana. Kegiatan ini dilaksanakan di Kawasan Hunian Tetap dan Sementara Gunung Semeru, 

Desa Penanggal, Candipuro, Lumajang. Partisipan yang terlibat sebanyak 52 orang, terdiri dari balita, 

ibu balita, dan kader posyandu. Peningkatan pengetahuan dilakukan dengan edukasi, skrining kesehatan 

meliputi pengukuran antropometri dan pengukuran tekanan darah, serta peningkatan keterampilan 

melalui praktik pengolahan makanan darurat. Hasilnya, ditemukan adanya peningkatan pengetahuan 

ibu balita dan kader posyandu sebanyak 15,98%. Hasil pengukuran antropometri pada balita 

menunjukkan 48,4% balita stunting dan 3% underweight. Sedangkan pada kelompok ibu dan kader 

ditemukan bahwa sebanyak 5,2% tergolong underweight, 15,7% overweight, dan 21% obesitas. 

Sementara hasil pengukuran tekanan darah menunjukkan 26,3% ibu mengalami hipertensi. Peningkatan 

keterampilan dievaluasi melalui lomba pengolahan makanan darurat. Kegiatan pengabdian masyarakat 

ini mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat terkait kesiap siagaan gizi masa 

bencana, dan pengolahan makanan darurat berbasis pangan lokal. 

 

Kata Kunci: bencana, darurat, makanan_tambahan, pangan_lokal, pengabdian_masyarakat 

 

 

Abstract 

Disasters cause food insecurity endangering the nutritional and health status of vulnerable groups so 

emergency food containing high nutritional value optimization needs to be implemented. However, 

suboptimal use of local food is caused by low public knowledge. This community service aimed to 

increase the knowledge and skills in disaster-prone areas in processing emergency food and 

understanding the nutritional status of post-disaster communities. This activity was conducted at Mount 

Semeru Permanent and Temporary Residential Area, Penanggal Village, Candipuro, Lumajang. There 

were 52 participants, toddlers, mothers of toddlers, and integrated service posts cadres. Increasing 

knowledge was conducted through giving education, health screening including anthropometric and 

blood pressure measurements, and improving skills through emergency food processing practices. 

There was an increase in mothers of toddlers and cadres’ knowledge by 15.98%. The anthropometric 

measurements on toddlers showed that 48.4% of toddlers were stunted and 3% were underweight. 5.2% 

of mothers and cadres were underweight, 15.7% were overweight, and 21% were obese. Meanwhile, 

blood pressure measurements showed that 26.3% of the mothers were hypertensive. Skills improvement 

is evaluated through emergency food processing competitions. This community service was able to 
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increase community knowledge and skills regarding nutritional preparedness during disasters and 

local food-based emergency food processing. 

 

Keywords: additional_food, community_development, disaster, emergency, local_food 

 

PENDAHULUAN  

Indonesia secara letak, karakteristik, dan perubahan iklim geografis memiliki potensi 

kekayaan alam yang luar biasa. Kekayaan alam tersebut turut menyimpan kerentanan terhadap 

resiko bencana seperti gempa bumi, tsunami, tanah longsor, dan letusan gunung berapi 

(Setiawan et al., 2020). Salah satu gunung berapi aktif di Indonesia adalah Gunung Semeru 

yang berada di wilayah Malang dan Lumajang, Jawa Timur. Semeru merupakan gunung api 

aktif tipe-A dengan puncak tertinggi di Pulau Jawa (Purba et al., 2022). 

Tiga kali letusan pada tahun 2021 menambah kompleksitas kondisi di sekitar Kawasan 

Gunung Semeru Lumajang, yang lebih lanjut meningkatkan paparan rumah tangga terhadap 

berbagai resiko terutama kerentanan dan kerawanan pangan (Abi Anandi, 2022). Pada kondisi 

darurat bencana, masyarakat sering menghadapi kendala dalam memperoleh akses makanan 

untuk memenuhi kebutuhan harian. Keterbatasan tersebut menyebabkan munculnya kondisi 

kerawanan pangan akibat ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan asupan secara 

memadai dengan keamanan pangan yang terjamin. Kerawanan pangan menyebabkan 

munculnya malnutrisi yang saat ini masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia 

(Diana et al., 2020). Berdasarkan data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022 

ditemukan adanya 21,6% balita stunting, 7,7% balita wasting, dan 17,1% balita underweight 

(Kemenkes RI, 2022).  

Bencana dapat membahayakan kesehatan dan status gizi balita yang berdampak pada 

kesejahteraan mental, fisik, dan kehidupan sosial mereka (Adeoya et al., 2022). Kerawanan 

pangan akibat darurat bencana yang tidak segera diatasi dapat menyebabkan munculnya 

masalah gizi berkepanjangan pada kelompok rentan seperti balita. Keluarga yang memiliki 

balita beresiko mengalami tingkat kerawanan pangan yang lebih tinggi. Kerawanan pangan 

adalah sebuah kondisi ketika individu mengalami keterbatasan akses pada makanan yang aman 

dan cukup sesuai dengan kebutuhan gizi hariannya (Isaura et al., 2019).  

Studi kajian pustaka terkait manajemen penanganan gizi pasca bencana menyatakan 

bahwa penanganan gizi khusus balita pada kondisi bencana di Indonesia masih belum optimal 

(Haniarti & Yusuf, 2020). Oleh karena itu, pemberian makanan yang memadai untuk balita 

selama kondisi darurat bencana diharapkan mampu mencegah malnutrisi dan munculnya 

berbagai masalah kesehatan. Namun, hasil pengolahanan makanan pada dapur darurat hanya 

terbatas dalam bentuk makanan konvensional tanpa memperhatikan kecukupan kandungan 

gizinya (Riyanto et al., 2023). Salah satu upaya untuk mengatasi kondisi kerawanan pangan 

selama masa darurat bencana yaitu dengan mengoptimalkan pengolahan ketersediaan potensi 

pangan lokal setempat menjadi makanan darurat yang bernilai gizi tinggi.  

Pemanfaatan bahan pangan lokal yang kurang optimal disebabkan oleh rendahnya 

pengetahuan masyarakat terkait kandungan gizi potensial yang ada di dalamnya, dimana dapat 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan gizi harian pada berbagai kondisi termasuk kondisi 

darurat bencana (Wibisono et al., 2020). Peningkatan literasi gizi terkait potensi bahan pangan 

lokal sebagai makanan darurat diperlukan untuk mendukung pemenuhan asupan gizi yang 
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optimal selama masa bencana. Peningkatan literasi gizi dalam konteks darurat bencana dapat 

menciptakan ekosistem pengetahuan yang tangguh, mempersiapkan masyarakat untuk 

menghadapi tantangan gizi dalam berbagai situasi. Literasi gizi merupakan aktivitas 

memperoleh, memproses, dan memahami informasi tentang gizi, yang dapat ditingkatkan 

melalui intervensi berupa edukasi gizi (Syafei & Badriyah, 2019). Literasi gizi merupakan 

salah satu sumber informasi yang dapat memberikan pengaruh terhadap tingkat pengetahuan 

individu (Muntaza & Adi, 2020). Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan masyarakat dalam mengolah bahan pangan lokal sehingga dapat menghadapi 

kondisi darurat secara optimal yang dikemas ke dalam kegiatan pengabdian masyarakat.   

 

METODE  

Kawasan Hunian Sementara (Huntara) Gunung Semeru yang berada di Desa Penanggal 

Kecamatan Candipuro, Lumajang sebagai daerah rawan bencana letusan gunung berapi 

menjadi lokus kegiatan pengabdian masyarakat ini. Pengabdian masyarakat ini berkolaborasi 

dengan pihak Puskesmas Penanggal Lumajang beserta total 52 partisipan terlibat, yang terdiri 

dari balita, ibu balita, dan kader posyandu. Pelaksanaan pengabdian masyarakat terdiri dari tiga 

tahapan, yaitu: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap persiapan, meliputi 1) identifikasi 

masalah dan potensi wilayah; 2) pengembangan media edukasi dalam bentuk tampilan materi 

dan gambar yang dirangkum dalam file Power Point dan pengembangan kuesioner pre-post 

test yang terdiri dari 15 pertanyaan untuk mengetahui peningkatan literasi gizi kelompok 

sasaran (Khairunnisa & Kurniasari, 2023); 3) persiapan alat dan bahan demo masak dalam 

rangka praktik pengembangan makanan darurat berbasis bahan pangan lokal.  

Tahap pelaksanaan berlangsung selama dua hari, dengan rincian kegiatan pada hari 

pertama yaitu: 1) pemberian edukasi kepada kelompok sasaran (ibu balita dan kader posyandu) 

dilakukan dengan metode penyuluhan atau ceramah dan diskusi; 2) skrining kesehatan yang 

terdiri dari pengukuran antropometri (untuk kelompok sasaran balita, ibu balita, dan kader 

posyandu) dan tekanan darah (khusus untuk kelompok sasaran ibu balita dan kader posyandu); 

3) demo masak dalam rangka pelatihan pengembangan makanan darurat berbasis bahan pangan 

lokal. Pertemuan kedua dilanjutkan dengan kegiatan praktik pengolahan makanan darurat 

berbasis bahan pangan lokal dalam bentuk lomba inovasi menu makanan darurat berbasis 

bahan pangan lokal oleh ibu balita dan kader posyandu.  

Tahap evaluasi, meliputi 1) penilaian literasi gizi melalui hasil nilai pre-test dan post-test 

yang dilakukan pada kegiatan edukasi; 2) penilaian status gizi balita dengan 

mempertimbangkan ambang batas status gizi menurut PMK No. 2 Tahun 2020 Tentang Standar 

Antropometri Anak dan penilaian status gizi ibu balita dan kader posyandu dengan 

mempertimbangkan klasifikasi IMT dewasa menurut Kemenkes Tahun 2014 (Sari & 

Maharani, 2022); 3) penilaian pada kegiatan lomba inovasi menu makanan darurat secara 

objektif dan kuantitatif melalui hasil skor penilaian juri. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Partisipan yang terlibat pada kegiatan pengabdian masyarakat ini terdiri dari 63,5% 

kelompok usia balita dan 36,5% kelompok dewasa yang terdiri dari ibu balita beserta kader 

posyandu sebagai penduduk di Kawasan Huntap Huntara Gunung Semeru Lumajang, yang 
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merupakan daerah rawan bencana alam letusan gunung berapi. Karakteristik partisipan 

ditampilkan pada Tabel 1.    

Tabel 1. Karakteristik Partisipan Pengabdian Masyarakat  

Kelompok Jumlah (n) Persentase (%) 

Balita 33 63,5 

Dewasa 19 36,5 

Total 52 100 

 

Edukasi  

Pemberian edukasi dilakukan dengan metode ceramah dan diskusi menggunakan media 

edukasi berupa materi dan gambar pada tampilan PowerPoint. Materi disampaikan oleh dua 

orang narasumber yaitu dosen gizi dan mahasiswa magister gizi masyarakat (Gambar 1).  

Terdapat dua topik yang diangkat, diantaranya: potensi pangan lokal sebagai makanan darurat 

bernilai gizi tinggi, pemberian makanan bayi dan anak selama masa bencana, dan 

kesiapsiagaan keluarga dalam menghadapi bencana.  

  
Gambar 1. Edukasi Gizi kepada Partisipan Pengabdian Masyarakat 

Tujuan pemberian edukasi ialah untuk mengetahui peningkatan literasi gizi partisipan, 

khususnya dalam mempersiapkan gizi dan kesehatan pada masa darurat bencana. Materi yang 

diberikan diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat dan dapat 

diimplementasikan baik dalam kondisi biasa maupun saat terjadi bencana. Penilaian 

peningkatan literasi gizi berdasarkan hasil kuesioner pre-post test yang berisi 15 pertanyaan 

terkait materi yang disampaikan. Gambaran hasil penilaian kuesioner pre-post test ditampilkan 

pada Tabel 2.  

Tabel 2. Gambaran Hasil Penilaian Kuesioner Pre-Post Test Partisipan Pengabdian Masyarakat  

Statsitik Pre-Test Post-Test Δ Pre-Post Test 

N 26 26 26 

Mean 58,8 68,2 9,4 

Minimum 0 50  

Maksimum 80 90 

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil penilaian 

kuesioner dari pre-test ke post-test. Rata-rata nilai pre-test adalah 58,8 dengan nilai minimum 

0 dan maksimum 80, sedangkan rata-rata nilai post-test adalah 68,2 dengan nilai minimum 50 

dan maksimum 90. Rata-rata kenaikan skor pengetahuan pada partisipan pengabdian 

masyarakat sebesar 9,4, atau jika dipresentasikan sebanyak 15,98% (Gambar 2). Pemberian 

edukasi menggunakan metode ceramah dan bantuan media visual (power point) terbukti cukup 

efektif untuk diterima masyarakat, sejalan dengan kegiatan edukasi yang dilakukan oleh 
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Oematan et al. (2023) yang mampu meningkatkan pengetahuan hingga 76% anak.   

  
Gambar 2. Gambaran Hasil Penilaian Kuesioner Pre-Post Test 

Selain menggunakan kuesioner pre-post test, peningkatan literasi gizi partisipan 

melalui edukasi dengan metode ceramah dan diskusi juga diobservasi pada sesi diskusi oleh 

fasilitator. Hasilnya ditemukan, terdapat peningkatan literasi gizi partisipan, dimana dapat 

dilihat dari sesi diskusi sebelum penyampaian materi hanya sebagian partisipan yang aktif, 

sedangkan pada sesi diskusi setelah pemberian materi hampir seluruh partisipan dapat aktif.  

Hasil studi pada kegiatan pengabdian masyarakat ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian 

yang menyatakan bahwa edukasi atau pendidikan gizi dengan metode ceramah disertai diskusi 

dapat efektif meningkatkan pengetahuan dan literasi gizi (Suryaalamsyah et al., 2023).  

 

Skrining Kesehatan 

Hasil pemeriksaan antropometri digunakan untuk mengetahui status gizi masyarakat di 

daerah rawan bencana Gunung Semeru Lumajang yang melibatkan balita, ibu balita, dan kader 

posyandu (Gambar 3). Tabel 3 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil pemeriksaan, terdapat 

9% balita dengan status gizi berat badan kurang (underweight), 48,4% balita stunting, dan 3% 

balita gizi lebih (overweight). Sedangkan hasil pemeriksaan antropometri pada ibu balita dan 

kader posyandu menunjukkan persentase sebesar 15,7% populasi tergolong overweight, 21% 

obesitas, dan 5,2% underweight. Seluruh hasil pemeriksaan antropometri ditampilkan pada 

Tabel 3.  

  
Gambar 3. Pemeriksaan Antropometri pada Balita 

Kekurangan gizi dan kekurangan zat gizi mikro dapat terjadi secara luas di kalangan 

pengungsi sebagai akibat dari keterbatasan akses untuk mendapatkan makanan dan layanan 

kesehatan yang memadai. Hasil pemeriksaan antropometri pada kegiatan pengabdian ini 

sejalan dengan laporan organisasi kesehatan dunia, yang menyatakan bahwa terdapat 156 juta 
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anak mengalami stunting yang 45% di antaranya tinggal di negara rentan yang terdampak 

konflik atau bencana (WHO, 2020). Lestari & Sudaryo (2023) dalam studi pendekatan 

ekologinya menyimpulkan bahwa risiko bencana berhubungan positif dengan prevalensi 

stunting balita di Indonesia, semakin tinggi risiko bencana cenderung meningkatkan risiko 

balita stunting. Faktor lain yang berhubungan dengan tingginya kejadian stunting pada korban 

bencana ialah rendahnya pendidikan dan pengetahuan ibu (Wandira et al., 2023)  

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Antropometri Partisipan Pengabdian Masyarakat  

Kategori Jumlah (n) Persentase (%) 

Balita BB/U Underweight 3 9 

Normal 30 90,9 

TB/U Stunting 16 48,4 

Normal 17 51,5 

BB/TB Normal 32 96,9 

Overweight 1 3,1 

Dewasa IMT Underweight 1 5,2 

  Normal 11 57,8 

  Overweight 3 15,7 

  Obesitas 4 21 

 

Hipertensi didefinisikan sebagai kondisi tekanan darah sistolik ≥ 130 mmHg atau 

diastolik ≥ 80 mmHg (Adrian & Tommy, 2019). Hasil pemeriksaan tekanan darah 

menunjukkan lebih dari seperempat (26,3%) kelompok ibu yang diperiksa mengalami 

hipertensi. Situasi bencana memicu terjadinya hipertensi. Studi yang dilakukan oleh Fath et al. 

(2021) menyatakan bahwa terdapat peningkatan kejadian hipertensi akut dan subakut pada 

korban gempa bumi di Haiti tahun 2010.  

Tabel 4. Hasil Pemeriksaan Tekanan Darah Partisipan Pengabdian Masyarakat  

Kelompok Jumlah (n) Persentase (%) 

Normal 14 73,7 

Hipertensi 5 26,3 

Total 19 100 

 

Mekanisme yang mendasari timbulnya hipertensi pasca bencana meliputi tekanan fisik dan 

mental akibat bencana dan perubahan lingkungan hidup. Hipertensi pasca bencana cenderung 

bertahan lama terutama pada kelompok lanjut usia, kelompok dengan sindrom metabolic, dan 

pada individu dengan penyakit ginjal kronis, mikro albuminuria, atau obesitas (Hoshide et al., 

2019).  

 

Pelatihan dan Pra-Implementasi Pengolahan Makanan Darurat Berbasis Pangan Lokal 

Kondisi darurat membutuhkan makanan penuh nutrisi yang bersifat praktis dan dapat 

langsung dikonsumsi tanpa harus diolah terlebih dahulu di pengungsian. Oleh karena itu, stok 

produk makanan darurat siap santap harus selalu tersedia. Makanan darurat ini juga dapat 

dikembangkan oleh keluarga menggunakan bahan baku pangan lokal yang terdapat di daerah 

masing-masing guna meningkatkan ketahanan pangan dalam menghadapi situasi darurat 

bencana alam (Nurhayati et al., 2016). 
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 Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini, demo masak dalam rangka pelatihan 

pengolahan makanan darurat diberikan oleh seorang nutrisionis dengan mengolah contoh 

produk makanan darurat bencana (biskuit) menjadi puding agar dapat dikonsumsi oleh setiap 

kelompok umur, meliputi balita dan lansia. Biskuit yang diberikan kepada setiap partisipan 

merupakan olahan dari bahan pangan lokal, yaitu: tepung ikan lele, bawang putih tunggal yang 

difermentasi, dan bubuk biji pala. Bahan-bahan tersebut memiliki kandungan zat gizi dan zat 

bioaktif di dalamnya yang bermanfaat dalam pemulihan kesehatan (gizi, imunitas , dan distres) 

korban bencana (Adi, 2022). 

  
Gambar 4. Penilaian Hasil Pengolahan Makanan Darurat 

 Evaluasi dari pelaksanaan pelatihan dilaksanakan melalui pra-implementasi 

pengolahan makanan darurat oleh seluruh partisipan. Pra-implementasi dirancang dalam 

kegiatan perlombaan memasak yang diikuti oleh kader posyandu dan ibu balita yang dibagi 

dalam 6 kelompok. Hasil dari pengolahan makanan darurat dinilai oleh nutrisionis dan staf gizi 

Puskesmas Penanggal Lumajang. Transfer pengetahuan menggunakan metode demo masak 

terbukti cukup efektif untuk memudahkan masyarakat dalam memahami informasi yang 

disampaikan. Hal ini dibuktikan dengan keberhasilan kelompok lomba masak dalam 

menciptakan inovasi produk makanan darurat. Pelatihan dengan metode demo masak 

memudahkan masyarakat untuk memahami informasi karena dapat tergambar secara jelas, 

sama halnya dengan hasil kegiatan pengabdian masyarakat di Jambi, dimana pelatihan demo 

masak mampu memicu keterampilan/inovasi cipta menu (Musnaini et al., 2022).  

Selama berlangsungnya kegiatan pengabdian masyarakat, kendala yang ditemui adalah 

kesulitan pengumpulan massa (peserta). Hal ini disebabkan karena sebagian penduduk Huntara 

melakukan aktivitas sehari-hari di tempat tinggal lamanya, yang mana lokasinya berpencar 

antara penduduk satu dengan yang lain. Sehingga pengumpulan penduduk untuk mengikuti 

aktivitas khusus membutuhkan koordinasi yang lebih intens. 

 

SIMPULAN DAN SARAN   

 Kegiatan pengabdian masyarakat di Kawasan Huntara Desa Penanggal, Candipuro, 

Lumajang sebagai daerah rawan bencana letusan gunung berapi berjalan dengan efektif. 

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat yaitu peningkatan pengetahuan telah tercapai 

berdasarkan rata-rata penilaian kuesioner pre-post yang mengalami peningkatan sebesar 

15,98%. Peningkatan keterampilan pengolahan makanan darurat berbasis pangan lokal yang 

diawali dengan pelatihan dan pra-implementasi juga menunjukkan keberhasilan, ditunjukkan 

dari hasil lomba yaitu peserta mampu menciptakan menu makanan darurat yang bervariasi. 

Sedangkan pemeriksaan status gizi efektif dilaksanakan melalui pemeriksaan antropometri 
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pada seluruh kelompok sasaran (balita, ibu balita, dan kader posyandu). Hasilnya ditemukan 

48,8% balita mengalami stunting, 3% underweight sementara pada ibu balita dan kader 

posyandu ditemukan 15,7% mengalami overweight, 21% obesitas, 5,2% underweight, dan 

26,3% mengalami hipertensi.  

Hasil skrining kesehatan tersebut menunjukkan masih banyaknya masalah kesehatan 

yang ditemukan di wilayah rawan bencana tersebut. Oleh karena itu, upaya keberlanjutan 

berupa kerjasama dengan institusi kesehatan terkait untuk memberikan edukasi lebih lanjut 

secara berkala dan juga praktik pengolahan makanan yang sehat perlu dilaksanakan sehingga 

kesehatan pra (siap siaga) hingga pasca bencana dapat terus ditingkatkan. 
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